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Tlte pnQose of this ruearch is to analJqe how c@ital stock and labor ittflaences the econoruic growth (shows bj
an irucrease in GDP) of Bengkulu. Tbe metbad of anafists foi an Ordinary l-east Squme (OLS) fu adapting
Cobb-Doaghssprodactionfanction. Secondarjt data ased (2000 to 2011) on cqital stack, labor and CDP
obtained frvn Central Bareau of Statistic (CBS) Bengkulu Prouince. The ouer all results indicated tha a/l
uariables (capital stock and tabor) haue positiue and signficant to GDP with * = 95,5'h. Howeuerpafiia$t
lfllJ cnpitdl Stock variable which has signtflcant influence to CDP.
Kejword: c@ital stock, labor, and CDP olBengkala
PENDUGAAN FUNGSI PRODUKSI SEKTOR INDUSTRI PENGOI-AHAN DI
PROPINSI BENGKULU
Abstrak
Penelitian ini didasarkan pada besarnya pengaruh jumlah barangmodal dan iumlah tenagake\a
terhadap pertr-rmbuhan ekonomi di mana ditandai dengan meningkatnya PDRB Propinsi
Bengkulu. Penelitian ini bertuiuan untuk menganalisa pengaruh barang modal (K) dan tenzga
keqa (L) terhzdap PDRB Propinsi Bengkulu. Metode analisis yang digunakan zdalzh Ordinary
l-*asl Square (OLS) dengan menggunakan persarna n fungsi produksi Cobb-Douglass. Untuk
tuiuan arralisis digunakan data sekunder berupa data time-serues (tahun 2000-2A11), yaitr: data
banng modal (tQ, tenaga kerja (L) dan PDRB fir) Propinsi Bengkulu. Berdasarkan hasil
estimasi, peneliuan ini menghasilkan bahwa stok kapital dan tenaga kerja berpengaruh positif
terhadap PDRB Propinsi Bengkulu jika dilihat dari hasil uji-F dengan nilai koefisien
determinasi (R) sebesar 96,5'h. Hal ini beradr bahwa PDRB Propinsi Bengkulu akan semakin
meningkat dengan berkembangnya stok kapital dan tenagakeqayar:,gprofessional (hasil uii-F).
Secan parsial (hasil uji-t), menuniukkan bahla hanya peningkatan stok kapital sala dad tahun
ke tahun yang berpengaruh srgnifikan terhadap PDRB Propinsi Bengkulu.
Kata Kunci: stok kapital, tenagz kerja, dan PDRB Proprnsi Bengkulu
PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai neg*Z agraris
yaitu negarz yang mengandalkan sektor
pertanian baik sebagai sumber mata
pencahaian maupun sebagil 'penopang
pembarrgunan. Pertanian merupakan salah
satu sektor yang sangat dominan dilam
pendapatan masyarakat di Indonesia kzrena
mayoitas penduduk Indonesia bekerja
sebagar petafit. Namun produktrvitas
pert^ntzn masih jauh dari harapan. Salah
satu faktor penyebab kurangnya
produktivitas pertafiian adalah sumber daya
manusia yang masih rendah dalam
mengolah lahan pertanian dan hasilnya.
Mayoritas petani di Indonesia masih
menggunakan sistem manual dalam
pengolahan lahan pertanian.
Pembangunafi secara luzs dapat diartikan
sebagat usaha untuk lebih meningkatkan
produktivitas sumber daya potensial yang
dimiliki oleh suatu Negat4 baik sumber
daya alzm, sumber daya manusi4 kapital
atau modal rnzupun sumber daya berupa
teknologi dengan tujuan akhirnya adalah
untuk meningkatkan taraf hrdup masyzrakat(Todaro, 2000). Pada umumnya
pembangunan nasional dan daerah di
Negara-negara berkembang ditekankan pada
pembangunan pkonomi. Pembangunan
ekonomi adalah salah satu tolak ukur untuk
menunjukkan adanya pembangunan
ekonomi suatu daerah, dengan kata lain
pertumbuhan ekonomi dapat
memperlihatkan adanya pembangunan
ekonomi (Sukirno, Sadono; 2A0q.
Pembangunan ekonomi sendin pada
dasarnya merupakan suatu perubahan dalam
struktur produksi dan alokasi sumber daya.
Proses pembanganan Propinsi Bengkulu
tidak terlepas dari strategi pembangunan
nasional yang meniadi pedoman bagS arah
pembangunan daerah. Kebilakan
pembangunan daerah drarahkan untuk
mengembangkan dzerah dengan
mengoptimalkan pemberdayaan potensl
yang dimiliki daerah, menyesuaikan laju




Pembangunan ekonomi sering diukur
berdasarkan tingkat kemajuan struktur
produksi dan kemampuan iumlah tenaga
kerja (Todaro, 2000). Pertumbuhan
ekonomi merupakan sarana. :utarna bagt
pembangunan manusia yakni peningkatan
kapabilitas dan pemberdayazn manusia serta
pemanfaatan tefiaga keqa dalam proses
pertumbuhan melalui kegratan bekerja.
Pertr-rmbuhan ekonomi suatu Propinsi salah
satu indikator perekonomian yaitu
peningkatan Produk Domestik Regronal
Bruto (?DRB) (Mankiw, 2003). Tiap sektor
lapangan usaha dalam PDF.B membutuhkan
teflap keria untuk melakukan proses
produksinya. Perubahan tenaga kerja di
suatu sektor lapzngan usaha dapat merubah
output yang dihasilkan oleh sektor lapangan
usaha tetsebut. Pada akhirnya ha1 ini akan
menyebabkan perubahan pada PDRB
tersebut. Sama halnya dengan pertumbuhan
ekonomi Propinsi Bengkulu di tandzi
dengan meningkatnya Produk Domestik
Regional Bruto SDRB).
Jumlah penduduk Propinsi Bengkulu selalu
bertambah tm;p tahunnya. Penduduk
tersebut dikategorikan meniadi dua
kelompok yaitu kelompok usia kerja dan
kelompok usia bukan keria. Penduduk usia
kerja dibedzkan berdasarkan kegiatan utama
yang dilakukannya. Kelompok tersebut
adalah kelompok angkatan kerja dan bukan
angkatan kerja. Angkatan kerja di Ptopinsr
Bengkulu sebagian besar terserap di sektor
pertanian dengan status pekerja sebagai
buruh/karyawan di perusahaan perkebunan
dan sebagai pekerja keluarga. Proporsi
pekerja yang terserap di sektor pertaniNt
mencapd 63,27 persen. Sedangkan pekeria
yang terserap di sektor perdagangan dan
jasa-jasa relatif rendah masing-masing
sebesat 12,6 persen dan seb,esar 10,91
persen. Di sektor indusri tenaga kerla yang
terserap sebesar 3,46 persen.
Tenagakerla yang turut serta dalam proses
produksi berguna dalam menghasilkan
output. Sehingga jika terjadi peningkatan
jumlah tenagz kerja yang diserap dalzm
suatu perekonomian daerah dlharapkan
akan berpengaruh terhadap peningkatan laiu
Produk Domestik Regronal Bruto dzerah
tersebut.
Tenaga keria sektor industi mengalami
peningkatan yang fluktuattf dari tahun 2000
sampai tahun 201.A. Hal ini karena
perkembangan sektor industi di Propinsi
Bengkulu. Peningkatan jumlah industri
agrobisnis dan perkebunan berupa pabrik-
pabrik pengolahan di Propinsi Bengkulu
menyebabkan permintaan tenzga kerja
sektor industri juga meningkat. Peningkatan
tenag keria di sektor industri ini
menyebabkan penrngkatan kontribusi sektor
tersebut terhadap Produk Domestrk Bruto
Propinsi Bengkulu. Di sisi penggunaan,
modd atau unsur kapital iuga meningkat
ditandai dengan peningkatan Pembentukan
Modal Tetap Bruto pada Produk Domestik
Regional Bruto GDRB) menurut
penggunaan alas dasar harga konstan 200A
Propinsi Bengkulu tahun 2008-2A1A.
Pembentukan Modal Tetap Bruto (?MTB)
merupakan salah satu komponen investasi
pada Produk Domestik Bruto FDRB).
Hubungan antarz investasi dan tenaga kerla
terhadap pertumbuhan ekonomi sering
sekali terjadi paradoks. Umar Juaro(2008)
menyatakan bahrya dewasa ini pemerintah
tampaknya tetap perc ya bahwa apabila
stabilitas ekonomi teriag?, maka investasi
zkan masuk ke Indonesia dan akan
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang
tirgg. Namun dalam kenyataan stabilitas
ekonomi makro tidak dengan sendirinya
menarik 1flvestas1. Keberhasilan
pertumbuhan PDFB, tidak dapat dipisahkan
dari menrngkatnya investasi. Investa si adalah
kanta kunci penentu laju pertumbuhan
ekonomi, karenz disamping akan
mendorong kenaikan output secara
signifikan, irg, secarz otomatis akan
meningkatkan permintaan input, sehingga
pada ghrannya akan meningkatkan
kesempatan kerja dan keseiahteraan
masyarakat sebagai konsekuensi dari
meningkatnya pendapatan yang diterima
masyarakat (Makmun dan Yasin, 2003),
dengan kata larn merupkan modal atav
unsur kapital dzlam faktor produksi.
Tabel 1. Produk Domestrk Regrnal Bruto Propinsi Bengkulu menurut perrggunaan atzs dasat
harga konstan 2000 Tahun 2A08-2010 Di Proprnsi Bengkulu (7,)
Uraian 2AA92008 24rc
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tanga
a. Konsumsi Makanan
b. I(onsumsi Bukan Makanan
Pengeluaran Konsumsi Lembaga Nirlaba
P engeluaran I{on sumsr P emerintah
Pembentukan Modal Tetap Bruto
Perubahan Stok
Ekspor
a. Antar Negara/Luar Negeri
b. Antar Propinsi
(Antar Pulau /Lew at Lzut f Lew at D ar at)
Dikurangi Impor
a. Antar Neg2ralluar Negeri
b. Antar Propinsi








































Sumber: BPS data diokb
Dart uraian di atas terlihat bahwa faktor-
faktor produksi dizntzrznyz modal aau
unsur kapital sebuah sektor perekonomian
menunjukkan arah yang positif terhadap
Produk Domestrk Bruto SDRB). Namun
hal tersebut tidak diikuti dengan kesempatan
kerja dan peningkatan tenzga keqa di sektor
tersebut. Sehubungan dengan itu, maka
perlu dilakukan suatu penelitran terhadap
faktor produksi diantaranya barang modal
atau kapital dan ten^g keria terhadap
peningkatan Produk Domestik Bruto
GDRB) Propinsi Bengiculu.
Rumusan masalah
o Apakah faktor modal dan tenaga kerja
berpengaruh terhzdap pertumbuhan
ekonomi Indonesia?
o Bagimanakah pengaruh modal dan
tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia?
Tuiuan penelitian
o mengetahui pengaruh factor modal dan






Ditin)au dari seg ekonomi pengertran
produksi merupakan suatu proses
pendayagunaan sumber-sumber yang teiah
tersedia sehingga memperoleh suatu hasil
yang baik dari segr kualrtas dan kuantitasnya.,
terkelola dengan'baik sehingga merupakan
suatu komoditi yang dapat drperdagangkan.
Menurut Joesron dan Suharti Q003),
Produksi merupakan hasil akhir dari proses
atau aktifitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atav
input. Berdasarkan pengertran it*, dapat
dipahami bahwa kegiatan produksi adalah
mengkombinasikan berbagai input atau
masukan untuk menghasilkan output.
Hubungan teknis antara input produksi
dengan output dapat dijelaskan dengan
suatu fungsi produksi. Dengan demikran,
fungsi produksi adalah suatu persamaarl
yang menunjukkan jumlah maksimum
output yang dihasilkan dengan kombinasi
input tertentu.
Secara klasik, biaya produksi hanya dihitung
bedasarkan pengeluann tenzga kerla saja,
karena teori klasik belum perc y^ pada
mesin. Dengan demikian input produksi
bukan hzrrya haman resomces, melarnkan bisa
capitdl reszltrces (modal), natural relzurces
(t""h) dan managerial sklll.
Masing-masing faktor mempunyai fungsi
yang berbeda dan saling terkait satu dengan
yang lainnya. Jika salah satu factor trdak
tersedia, maka proses produksr tidak akan
berlalan, terutarna. 3 (t gr) faktor :utatrrz-
yaitu tanah, modal dan tenzgd kerja.
Hubungan xfiarzjumlah output (Q) dengan
jumlah input dalam proses produksi (X,, Xz
Xr. 
. 
)L) secara matematis dapat dituliskan
sebagai berikut:




Input produksi saflgat banyak, dalam hal rni
input ptoduksi hanyalah input yf,ng tidak
mengalzmi proses nrlat tambah. Dengan
demikian dalam fungsi produksi diatas tidak
dimasukkan matenal sebab dalzm fungsi
produksi ada subtitusi zfitata factor
produksi.
Kajian makroekonomi dan pengembangan
secarz khusus menggunakan dua faktor
produksi, yartu modal dan tenaga kerja, yang
secara implisit mempersamakan lahan atau
tanah dengan batang modal. Tanzh dan
barang modal berbeda secarz intrinsik
karena barang modal dapat terakumulasi,
sedangkan tanah tidak.
Teori dan Model Perumbuhan
Ekonomi
Model pertumbuhan ekonomi klasik dan
neoklasik mengandalkan investasi untuk bisa
menrngkatkan pertumbuhan ekonomi,
karena dengan akumulasi capital maka
pertumbuhan ekonomi dzpat di capai.
Investasi yang bersifat penanarrrafl modal
lang;ung akan berdampak pada penyerapan
tenaga kerfa sehingga pada akhrnya dapat
meningkatkan output suatu perekonomian.
Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik
Menurut ekonom Klasik, Adam Smith,
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh
dua faktor utzma yakni pertr:mbuhan output
total dan pertr-rmbuhan penduduk (Lincolin
Arsyad,1999). Laju pertr"rmbuhan ekonomi
sang t dipengaruhi oleh produktrvitas
sektor-sektor dalam menggunakan faktor-
faktor produksinya. Produktrvitas dapat
ditingkatkan melalui berbagai szrana
pendidikan, pelatihafl dan manaiemen yang
Iebih bark. Menurut Teori Pertumbuhari
Ekonomi Klasik, pertumbuhan ekonomi
bergantung pada faktor-faktor produksi
(Sadono Sukirno, 2A04). Unsur pokok dari
faktor produksi suatu negara adztigz:
o Sumber dzya zlam yang tersedia
merupakan wadah paling mendasar dari
kegiatan produksi suatu masyarakat
dimana iumlah sumber daya alam yang
tersedia mempunyai batas maksimum
bagi pertumbuhan suatu perekonomian.
o Sumber daya insani (iumlah penduduk)
merupakan per rt pzif dalam proses
pertumbuhan output, maksudnya jumlah
penduduk akzn menyesuaikan dengan
kebutuhan akan tenaga ker1a.
o Stok modal merupakan unsur produksi




pokok pembangunan untuk tinggal landas
yaitu pengerahan ztau mobiiisasi dzna"
tabungan guna' menciptakan investasi.
Untuk memacu perrumbuhan ekonomi
dibutuhkan investasi baru yang merupakan
tambahan neto terhadap cadangan atau stok
modal (c@ital s/ock). Tzmbahan c@ital stock
akan menghasilkan kenaikkan output atau
GNP. Intinya agar bisa tumbuh dengan
cepat maka setiap perekonomian harus
menabung dan mengivestasikan sebanyak
mungkin sebagran GNPnya
Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo
Klasik
Robert Solow dan Trevor Swan (1956)
dalam Boediono (1985) secara sendid-
sendiri mengembangkan model
pertr-rmbuhan ekonomi yang sekarang sering
disebut dengan narnz Model Pertumbuhan
Neo Klasik. Model Solow-Swan
memusatkan perhatiannya padz bagaimana
pertumbuhan penduduk, akumulasi kapital,
kemajuan teknologi dan output saling
berinteraksi dalam proses pertumbuhan
ekonomi. Model neo klasik Solow-Swan
secarz. umum berbentuk fungsi produksi,
yang bisa menampung berbagai
kemungkinan substitusi antar kzpital (I9
dan tenaga kerja (L). Dalam model
pertumbuhan ekonomi Neo Klasik Solow
(Solow Neo Cksical Cruwth Mode$,
pertr-rmbuhan ekonoml tergantung kepada
faktor-faktor produksi (Sadono Sukirno,
2001). Dalam persamaan, pandzngan ini
dzpat dinyatakan dalam persarnaan yakni:
AY=f(AqAL,AT)
Dimana:
AY = tlngkat pertumbuhan ekonomi
AI( = tingkat pertarnbzhzn modal
AL = trngkat pertumbuhan tenaga
keria
AT = tingkat kemajuan teknologi
Teod pertr:mbuhan menurut W Atthur
Lewis terladi pada dua sektor, yaitu sektor
tradrsional dan sector perkotaan modem.
Sektor tradisional yaiu sektor yzng
mengalami surplus tenaga. kerja dttzndai
dengan produktivitas marlinal untuk
penduduk sama dengan nol. Pada fungsi
produksi sektor pefianian, dimanz
outputnya adalah bahan pangafi, input
variabelnya adaiah tenaga kerja, modal dan
teknologi yang tidak mengalami perubahan.
Lewis iuga mengasumsikan bahwa semua
pekerja di daerah menghasilkan output yang
sarn sehingga upah riil di pedesaan
ditentukan oleh produktivitas tenaga kerla
rata-r^t^, bukan produktivitas TIt marginal
seperti pada sektor modern.
Sektor kedua yaitu sektor perkotaan modem
adalah sektor yang tingkat produktivitasnya
ttng14, sebagil sumber akumulasi kapital,
dan menjad) tempat pena,.rlpungan tenaga
kerja yang ditransfer dari sektor tradisiona-l.
Teori pertumbuhan Lewis ini menga,rah
pada iumiah tenaga ke{a di sektot modem.
Asumsi paLS r tenag kerja sektor modem
adzlah kompetitif sempurna sehingga kurva
margrnal merupakan permintaan aktual
tenag kerja. Dengan pzsar tenagakega yang
kompetitif sempurll4 maka rungkaian
proses pertumbuhan berkesinambungan dan
perluasan tenag keria terus bedangsung
sarnpai surplus tenzga ketla sektor
tradisional habis (Todaro, 2006).
Teori pertumbuhan ekonomi menurut
Rostow (1960) menyebutkan, bahwa
pembangunari ekonomi merupakan proses
perubahan sosiai yang dapat dilaksanakan
melalui lima tahzpan (Todaro, 2000).
Tahapan pertarna adalah masyarzkat
tradisional, kemudian berkembang menjadi
prakondisi tinggal iandas, diikuti masyankzt
tinggal landas, masyzrakat peffiat^ngan
perh-rmbuhan, dan akhirnya mencapai
masyarakat modern yafig dicita-citakan,
yakni masyzrakat industri maiu yang disebut
masyarakat konsumsi masa tinggr (higpt nrass
consuruption). Widodo (1990) menyebutkan
bahwa secara makro laju pertumbuhan
kesempatan kerja dapat dikaitkan dengan
laju pertumbuhan ekonomi. Dengan kata
lain, laju pertr-rmbuhan ekonomi
mempengaruhi la1u pertumbuhan
kesempatan keria y^ng daprt dijelaskan
dengan elastisitas kesempatan kerja.
Elastisitas kesempatan keria yang semakin
tinggr beraru setiap lqu pertumbuhan
ekonomi mampu menciptakan kesempatan
kerla yrlg lebih luas. Pembangunan
ekonomi barryak dipengadri oleh
hubungan antara manusia dengan faktor-
faktor produksi larn dan jug;- sifat-sifat
manusia itu sendi;:i. Yang dimaksud dengan
" btffixtfit resnurte" adalah penduduk sebagai
suatu keseluruhan. Dart seg penduduk
sebagai factor produksi, maka tidak
penduduk dapat bertindak sebagai
produksi. Hanya penduduk yang
tenaga keqa ftuman power) yang
diangap sebagar faktor produksi.
. Sektor tradisional
usia kerja ini dapat drgolongkan menjadi
du4 y2i6, angkatan keria (labor forc) dan












Qa/L* Wa: Q rata-rata/pekcja,
dimana MP-O
Tenaga keria
Tenaga kerla adal:ah faktor produksi yang
dominan $)ombusch, 20A4). I(onsep
ketenagakerjaan yang disarankan oleh
Interuasional l-abour Oryaniqation (ILO)
membagi penduduk menjadi dua kelompok
yaitu kelompok usia keria dan kelompok
usia bukan kerja. Penduduk usia keria
dibedakan berdasarkan kegiatan utatrr yang
dilakukannya. I(elompok tersebut adilzh
kelompok ang)<atan kerjz dan bukan
angkatan ker)a (BPS). Definisi yang
berkaitan dengan penerapafl konsep
tersebut di Indonesia dijelaskan oleh BPS
dalam uraian bedkut:
1. Penduduk usia kerja adalah penduduk
berumur 15 tahun dan iebih
2. Penduduk y-g termasuk angkptan kerja
adalah penduduk usia kerja (L5 tahun dan
lebih) yzng bekerja atar memiliki
pekerjaan namun sementara tidak bekerja
dan pengan#rrrrt.
3. Penduduk yang termasuk bukan angkatan
kerla adalah penduduk usia kerja (15
tahun dan lebih) yang masih sekolah,
meflgurus rumah tanrya ztzu
melaksanakan kep;iatan lainnya.
Menurut Makmum dan Yasin Q003), tenzgz
keria dipandang sebagai suatu faktor
produksi y^ng marnpu untuk meningkatkan
Surplus TK




W=tkt upah riil= NIP
S TK elastis sempurna
daya g.tna faktor produksi latnya (mengolah
tanah, memanfaatkan modal dan
sebagainya), sehingga perusahaan
memandang tefiagz kerja sebagai suatu
investasi dan banyak perusahaan ylng
memberikan pendidikan kepada
karyawannya sebagar wuiud kapitalisasr
tenagzkerla.
Sukirno {20A4) menyatakzn bahwa
permintaan atas teflW kerla bersifat:
semakin angj/rcndah upah tenaga keqa,
semakin sedikit/banyak permintaan ke atas
tenzga kerja. Sementara faktor-faktor
penting yang menjadi sumbet dari
perbedaan upah diantara pekerja di dalam
suatu ienis kerja tertentu dan diantara
b erbagat golongan pekerjaan adzlah:
o perbedaan corak permintaan dan
peflzwar^n dalam berbagar jenis
pekerjaan
r perbedaan dalam jenis-jenis pekerlaan
o perbedaan kemampuan, keahlian dan
pendidikan
. terdzpatny^ pertimbangan bukan
keuangan dalam memilih pekeqazn





Manusia merupakan salah satu faktor
terpenting dalam proses produksi, sehingga
dapat dikatakan kesempatan kerja akan
meningkat 11ka output meningkat.
Hubungan zntarz. kesempatan keria dan
output dapat dilihat berdasarkan rasio
kesempatan kerja - output dan angka
produktivitas tenaga kerja. Di dalam teori
ekonomi padasaat menganalisis output dari
produksi/usaha tiga faktot produksi yaitu
modal, tanah dan keahlian w-irausaha selalu
dimisalkan tetap jumlahnyz. Hanyz tenagz
kerja yang dianggap sebagai faktor produksi
terpenting dan berubah-ubah iumlahnya
(Dornbusch, 2004). Dengan demikian dilam
menggambarkan hubungan antara faktor
produksi yang drgunakan dan trngkat
produksi yang dicapa yang digambarkan
adalah faktor tenaga kerja yang digunakan
dan tingkat produksi yang dihasilkan.
Hubungan antarz ter,:r B^ kerja dan PDRB
dapat digambarkan melaiui fungsr produksi
yang dikenal dengan fungsi produksi Cobb-
Douglas sebagar berikut :




L = Labour (tenaga kerja)
or = Koefisien kapital
K = I{apital / stok barang modal
A = Intercept
F = Koefisien tenaga keria
Produk Domestik Reginal Bruto
Produk Domestik Bruto eDrc) adalah
jumlah seluruh nilai tambah barang d:an lasa
yarrg dihasilkan oleh berbagat sektor
ekonomi di suatu Propinsr dzlam langka
tahun yang dihitung menurut harga, tahun
dasar dalam satuan rupiah (BPS). Salah satu
indikator penting untuk mengetahui kondisi
ekonomi di suatu Propinsi pada suatu
periode tertentu zdalah data PDRB atas
dasar harga konstan maupun PDRB atas
dasar harga bedaku. PDRB atas dasx harga
konstan digunakan untuk melihat laiu
pertr-rmbuhan ekonomi secara setiap sektor
dari tahun ke tahun. PDFB atas dasar hury
berlaku menuniukkan kemampuan sumber
daya ekonomi yang dihasilkan oleh suatu
Propinsi diukur dengan harga berLaku saat
itu. Menurut BPS Penghrtungan angka-
angka PDRB melalui tiga pendekztzn yaifi):
Pendekatan Produksi
PDRB adzlah iumlah nilai barang dzn lasa
).ang dihasilkan oleh berbagai unit produksi
dr suatu wtlayah negarz- dalam iangka waktu
tertentu.Unit-unrt tersebut dikelompokkan
dalam 9 (sembilan) sektor lapangan usaha
yaitu: Pertanian; Pertambangan dan
penggalian; Industri pengolahan; Listrik, gas
dan air bersih; Bangunan; Perdagmgan,
hotel dan restoran; Pengangkutan dan
Komunikasi; Keuanga.n, pefserilaan
bangunan dan lasa perusahaan; setta Jasa'
lasa
Pendekatan Pendapatan
PDRB menrpakan iumlah baLas lasa yang
diterima oleh faktor-faktor produksi yang
ikut serta dalam proses produksi di suatu
negara dalam iangka waktu tertentu' Balas
iasa faktor produksi yang dimaksud adalah:
upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan
keuntungan; semuanya sebelum dipotong
pajak penghasilan dan paiak langsung
lainnya. PDRB yoga rnencakup penyusutan
dan palak tak langsung netlo (paiak tak
langsung dikurangi subsidi).
Pendekatan Pengeluaran
PDRB adalah semua komponen permtntaan
akhir yrrg terdiri dari: Pengeluaran
konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta
(a); Pengeluaran konsumsi pemerintah (b);
Pembentukan modal tetap domestik bruto
(c); trkspor neto (ekspor neto merupakan
ekspor dikurangr impor (d).
Secara konsep ketiga pendekatan diatas akan
menghasilkan angka y^ng sarna' Jumlah
pengeluaran akan szrnz dengan iumlah
barang dan lzsa akhir yang dihasilkan dan
harus sama pula dengan iumlah pendapatan
untuk faktor-faktor produksi.
Domsbuch menyebutkan bahwa Y^tug
menyebabkan PDRB tumbuh adalzh antzLta
lain tersedianya lumlah sumber dayz seialan
perubahan perekonomian. Yang dimaksud
sumber daya disinr adzlah modal dan tenaga
kerja. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa PDRB berubah karena
dua alasan: Perama, lebih banyak
sumberdaya yang tersedia: populasi
meningkaq p erusahaan-p erusahaan
menambah mesin, tanah diberdayakan dan
metode produksi baru ditemukan dan
diperkenalkan. Kedua, faktor produksi trdak
selalu dalam keadaan terpakai penuh. Solow
menemukan bahwa determinan penting
pertumbuhan PDRB adalah technical
progress, kenaikan penawzran tenzga kerjz
dan akumulasi modal (Dornbusch, 2004).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan explanatory. Pendekatan
explanatory adalah penelitian yang
menjelaskaan hubungan satu variabel
dengan variabel lain, dengan menyoroti
hubungan yang telah dirumuskan
sebelumnya yaitu pengaruh faktor produksi
meliputi modal dan tenaga kerja terhadap
perrr:mbuhan ekonomi Propinsi Bengkulu.
Metode Analisis
Dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah metode analisis deskriptif dan analisis
kuantttaif dengan menggunakan Ordinarl,
l-east Sqaare (OLS). Untuk memudahkan
pengolahan data maka sebagai alat analisis
y^ng di gunakan dalam mengolah data
tersebut menggunakan softwere komputer
yu1t" program Ms. Exel dan Program
e1/lews.
Pada penelitran ini untuk melihat pendugaafl
fungsi ptoduksi yaitu barang mbdal dan
tenaga kerja sektor industri pengolahan
terhadap PDRB sektor industri pengolahan
digunakan persarnaan regresi linier, dad
fungsi produksi Cobb-Douglas yaiat :
Q =.'1ff*15
Dengan asumsi bahwa faktor teknologi
tetap, maka persztruizn di ztas dapat
ditransformasikan menjadi model logarttma
sebagai berikut:
Lrg Q = LogA * er log K+ prlog L* e
Dimana:
a = PDRB sektor pertanian
K = barangmodal / stok capital
sektor pertanian
L = ten ga kerja sektor pertafiiarl
A = intercept
ar,fz = koefisien Regresi
e = error term
Sejalan dengan tujuan penelitian yaitu untuk
menganaiisis pengaruh dan modal d'an
tenaga ket]a sektot industri tethadap PDRB
sektor industri di Propinsi Bengkulu tahun
2A00-2011 maka dilakukan pengujian
terhadap data runtun waktu (time serief dad
tahun 2A00-2A11, dengan uii-t dan uii-F'.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Barang ModaUStok Kapital
Dalam PDRB, stok kapital dicerminkan
oleh besaran Pembentukan Modal "Tetap
Bruto PMTB) yarlg mencakup pengadaan,
pembuatan dan pembehan barang modal
baru dari dalam dan luar negeri. PMTB pada
PDRB menurut penggunaan Propinsi
Bengkulu dapat dilihat pada Tabel2.
PMTB Propinsi Bengkulu secara garis besar
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Perkembangzn ini tidak tedepas dari perari
pemerintah pusat dalam membatu
perkembangan pembangunan Propinsi
Bengkulu. Sejalan dengan peningkatan
PMTB Total, PMTB sektor industri
pengolahan secara umum luga mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun.
Proplnsl Ben












zA1 1 1.013.142.820.000 44.519.1.25.004
Sumber: BPS Propnsi Bengkulu, data diolah,201.3





Salah satu tujuan yang penting daiam
pembangunan ekonomi adalah menyediakan
lzpangm kerla yz.rtg cukup untuk mengejar
pertambahan angkatzn kerja, lebih{ebih
bagl negara berkembang, terutama
Indonesia, di mana perrumbuhan angkaan
keria tersebut lebih penting bag negara
berkembang. Pertama, pertr:mbuhan
penduduk fiegara berkembang cenderung
t rgg, sehingga cenderung melebihi
pertumbuhan kapital. kdaa, demografi
profil lebih muda, sehingga lebih banyak
penduduk yang masuk ke lapangan kerja.
Kettga, struktur industri di negara sedang
berkemban& yang cenderung mempunyai
tingkat diversiflkasi kegratan ekonomi yang
rendah, serta tingkat ketrampilan penduduk
belum memadai membuat usaha penciptaan
lzpangan kerla meniadi semakin kompleks.
Sama lralnya dengan tenaga kerja di Propinsi
Bengkulu.
Berbeda dengari peranan sektor industi
pengalaban terhadap PDRB Propinsi
Bengkulu, kontribusi sektor industri
pengolahan dalam penyerapan tenaga keria
masih relatif kecil dan mengalami fluktuasi
dari tahun 2000 sampai 201,l.Dimanapadz
tahun 20A0 sampai 2004 cenderung
mengalami penurunan penyerapall
kesempatan keria dari 747.278 orang
menjadi 720.036 orang. Pada tahun 20A4
sampai 2007 mengalami peningkatan
penyerupan tenaga kerla dan 720.036 orang
Sumber: BPS Propinsi Bengkulu, data
diolah,201,3
Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Propinsi Bengkulu
Pertumbuhan ekonomi. suatu daerah dapat
tercermin atau tergafibarkan dari besatan
menjadi 82337A orang. Kemudian pada
tahun 2007 sampai 2010 cenderung
mengalami penurllnan penyerapan
kesempatan kerja lagi da-"i, 823.370 orang
meniadi 8L5.741 orang. Tet^pt pada tahun
2010 sampat 2071 mengalami peningkatan
lagS dart 81.5.741 orang menjadi 873.71,9
orang. Untuk lebih jelasnya, maka dapat
dilihat pada T ab el 3. s ebagai berikut.



















PDRB daerah tersebut. Dengan melihat Propinsi Bengkulu (2005-2A0q yzngtertera
angka PDRB pada suatu daerah akan padaTabel1..6. dapat dilihat bahwa besaran
memberikan gambaran pelaksanaan sumbangan dari masing-masing sektor
pembangunan yang telah dicapai daerah terhadap PDRB adalah berbeda-beda/tidak
tersebut. sama. Sektor peny"rmbang terbesar terhadap
PDRB Propinsi Bengkulu yaitu sektor
Pengukuran laiu pertr:mbuhan PDRB total pertzntan, sektor perdagangan, hotel, dan
atau per-sektor, dalam hal ini menggunakan restoran GHR) sefta jasa-)asa. Sedangkan
perhiungan berdasarkan harga konstan sektor industri pengolahan berada di urutan
(ADHK 2A0q. Hal ini guna menghindzrt keenam. Untuk lebih jelasnya maka dapzt
tingkat inflasr atal naik turunnya harga dilihatpadaTabel 4.sebagai, berikut.
setiap tahunnya sehingga pethitrngan
meniadi lebih riil. Berdasarkan data PDRB
Tabel 4. PDRB Propinsi Bengkulu Menurut Lapzngm Usaha ADHK 2000 (]uta Rupiah)
Tahun 2005-2009
Tabel 5. Hasil Estimasi Model
Dependent Variable: ln Y
Method: Least Squares
Date: A7 /31. /L3 Time: 11.:30
Sample: 200A 20fi
Include observations: 12
No Lapansan Usaha 2005 2006 2407 2008 2009
1 Pertanian 2.181.395 2.623.533 2.771.878 2.925.457 3.412.703
2 Pertambagan dan
Penssaliafl
198.489 211.516 247.762 258.957 265.133
-) Industri Pensolahan 256.100 269.873 285.546 295.458 306.480
4 LGA 27.148 28.791 31.105 33_21.6 35.933
5 Banzunan 180.693 191.390 206.421 218.683 229."732
6 PHR 1.254.313 1.339.934 1.435.L1,9 1.473.652 1.51,7.741
7 Anekom 539.863 564.811 596.538 609.100 638.383
8 KPI 294.626 310.487 325.360 $6.7A5 363.463
9 Iasz-tasa t.006.777 1.470.294 1.137 .67 5 1.244.1.31 r.325.514
Iumlah 6.239.361 6.610.628 7.437.404 7.44L.873 7.857.330
Sumber: BPS Propinsi Bengkulu, 2A11




1.8,3491,8 4,L47559 4,424092 0,001,7
0,708296 0,A90396 7,835494 0,0000
-0,663356 0,444019 -L,493882 0,L694
R-squared 0,964656 Mean dependent var 26,31825
Adj R-squared 0,9568A2 S.D. depenent var a,21,4322
S.E. of regression 0,044545 Akaiko info critenon -3,17231.3
Sum squared resid 0,017858 Schwarz criterion -3,051086
Log likelihood 22,03389 Hannan-Quinn Criterion -3,217195
F-statistic 122,8203 D-W statistic
Sumber: Hasil Regrest, 201,3
1,,206482
Dari Tabel 5. diperoleh persamaan hasil
regresi sebagai berikut:
ln Y = 18,3491.8 + 0,708296 ln K 
-
A,663356LnL
Nilai R' sebesar 0,964656, hal ini
menunjukkan bahwa variabel stok kapital
dan tenaga keria di sektor industri
pengolahan ffiarnpu menielaskan varias)
variabel PDRB sektor industri pengolahan
Propinsi Bengkulu sebesar 96,4656oh,
sedanglrxr sisanya sebesar 3,5544o/o
diielaskan oleh laktor lain di luar modelf
pefsamaan.
Nrlar F-stat pada Tabel 1.7. sebesar
122,8208 sedangkan nilai F-tab sebesar 4,26
dengan a = 0,05 ztau 5'/o, sehingga
diperoleh nilai F-stat > F-tab, maka hal ini
menunjukkan hasil yang signifikan. Sehingga
secara keseluruhan variabel indepenen yaitu
stok kapital dan tenaga kerja sektor indusri
pengolahan berpengaruh positif terhadap
vanabel dependen yatfr] PDRB sektor
industri pengolahan di Propinsi Bengkulu.
Hasil uji signifikansi pa.r^{netff secara parsial
dapat dilakukan dengan melihat probabilitas
dari vartable bebas. Dari Tabel 1.7. dapat
dilihat bahwa nilai t-stat variabel stok kapital
adalah 7,835494 lebih besar dari nrlil t-tzb
pada u = 0,05 sebesar 2,262 dengan
probabilitas sebesar 0,0000. Hal ini
menuniukkan bahwa trngkat signifikan yang
sempurna, dengan kata lain jika investasi
PMDN dan PM$ di sektor industri
pengolahan ditingkatkan maka PDRB sektor
industri pengolahan di Propinsi Bengkulu
juga ikut meningkat.
Nilai t-stat variabel tenaga ketla'adalah -
1,493982lebih kecil dan nilai t-tab pada a =
5Y, sebesar 2,262 dengan probabilitas
sebesar A,1694, sehingga tidak signifikan.
Hal ini menuniukkan bahwa di sektor




Stok Kapit al / B,arung Modal
Dari hasil estimasi menunjukkan bahwa stok
kapitzl yzr;tg dalarr, hal ini diambil dad data
PMTB sektor industri pengolahan
berpengaruh positif terhadap PDRB sektor
industri pengolahan Propinsi Bengkulu. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya PMTB (dengan meningkatnya
PMDN dan PMA) sektor industri
pengolahan, maka PDRB sektor industri
pengolahan Propinsi Bengkulu akan
semakin tinggi/meningkat. Nilai koefisien
regresi dari stok kapital adalah sebesar 0,7L,
hal ini berari bahwa setiap kenaikan stok
kapital sektor indusri pengolahan sebesar
lah, maka PDRB sektor industri pengolahan
Propinsi Bengkulu akan meningkat sebesar
0,71,o/0.
Tenaga Keria
Dari hasil estrmasi tenaga keria sektor
industri pengolahan yang dalam hal ini
diambil dati datz jumlah tenaga kerja yzng
bekerja (15) di sektor industn pengolahan
berpengaruh negatif terhadap PDRB sektor
industri pengolahan Propinsi Bengkulu. Hal
ini dapat diielaskan dzri nilai koefisien
regresi ten g ketia, yaitu sebesar -0,66 yang
berartt bahwa setiap peningkatan tenaga
kerja sektor industri pengolahan sebesar 1ol0,
maka akan menyebabkan PDRB sektor
industri pengolahan mengalami penurunan
sebesar A,66o/o dengan asumsi bahwz fakto-
faktor lain tetap (ceteris paribas). I{al ini juga
mengindikasikan bahwa di sektor industri
pengolahan Propinsi Bengkulu sudah tidak
dapzt menyerap tambahan tenaga kerja lagS.
Pengaruh Barang Modal dan Tenaga
Keria Sektor Industri Pengolahan
Terhadap PDRB Sektor Industri
Pengolahan
Dart hastl uji-F dapat diketahui bahwa stok
kapital dan tenaga keria di sektor industri
pengolahan berpengaruh terhadap
perkembangan PDRB sektor industri
pengolahan Propinsi Bengkulu. I(oefisien
determinasi (R) menyatakan bahwa
besarnya proposi variasi variabel terikat
yaitu PDRB sektor industri pengolahan
dapzt drielzskan oleh vartal>el bebas yaitu
stok kapital dan tenaga kerja sektor industri
pengolahan . Dari hasil koefisien determinasi
dapat dikatakan bahwa peningkatan stok
kapital dan tenaga kerja yang diserap oleh
sektor industn,pengolahan berpengaruh
terhadap peningkatan PDRB sektor industri
pengolahan Propinsi Bengkulu sebesar 97010,
hal ini jika dilihat dari hasil uji-F, tetapi jika
dilihat dan hasil 
"ii-q maka hanyapeningkatan stok kapital saja yang dapat
menrngkatkan PDRB sektor industri
pengolahan Propinsi Bengkulu. Selanjutnya
dari perhitungan koefisien determinasi,
sisanya sebesar 3% dijeiaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model/ persamaan.
PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil uii-F dapat diketahui bahwa
barang modal dan tenaga kerja berpengaruh
positif terhadap PDRB sektor industri
pengolahan di Propinsi Bengkulu. Tetapi
dari hasil uji-t, yang signifikan hanyz barang
modal saia, sehingga dengan adanya
peningkatan barang modal maka akan
meningkatkan PDRB sektor industri
pengolahan di Propinsi Bengkulu.
Saran
Pemerintah Daerah Propinsi Bengkulu
diharapkan dapat menciptakan iklm yang
kondusif di bidang inr.estasi/penaflzman
modal PMDN dan PAtrA) guna menambah
stok kaprtal di sektor industri pengolahan,
sehingqa dapat meningka&an PDRB di
sektor industi pengolahan Propinsi
Bengkulu.
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